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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Dukungan
Teknologi Pertanian Dan Sumberdaya Finansial dalam Usaha Mencapai Swasembada
Pangan dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Dua instansi yaitu Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Program
Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD. Peserta terdiri dari tiga instansi yaitu Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
UMY dengan Program Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD yang dilaksanakan pada
tanggal 20 April 2018 di Denpasar Bali. Penyelenggaraan seminar dimaksudkan untuk
mendapatkan strategi dalam pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial
dalam usaha mencapai swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis
tersebut diperlukan berbagai kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama
perbenihan, pembiayaan serta strategi peningkatan pendapatan petani.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, dan mahasiswa yang mempersentasikan dua
makalah utama dan 14 (empat belas) makalah pendamping sebagai presentasi poster.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. | Wayan Budiasa,
SP.,MP (Koordinator Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD) dan pemakalah utama
yaitu Dr. Ir. Indardi, M.Si (Dosen Program Studi Agribisnis UMY dan Dr. | Gusti Komang
Dana Arsana, SP., M.Si. (BPTP-Bali), tamu undangan serta para peserta seminar nasional.
Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis UMY dan Pasca
Sarjana Magister Agribisnis UNUD dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan
terbitnya PROSIDING ini. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah

Indonesia.

Yogyakarta, 2 Juli 2018
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, M.Sc.
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LEMBAR KERJASAMA

" Kesepakatan Kerjasama Penyelenggaraan

Seminar Nasional
i e %

Joint Conference Programme

Latar Belakang

Kementerian Pertanian (Kementan) telah menyusun Rencana Strategis (Renstra) 2015-
2019 vyang ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor
19/Permentan/HK.140/4/2015. Renstra tersebut telah menetapkan enam sasaran strategis
untuk mempercepat pembangunan infrastruktur pertanian di Indonesia, yaitu: swasembasa
padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produksi daging dan gula, juga peningkatan
diversifikasi pangan.

Sasaran strategis lainnya adalah peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya
saing dalam memenuhi pasar ekspor dan subtitor (pengganti) impor, penyediaan bahan baku
bio industri dan bio energi, serta peningkatan pendapatan keluarga petani. Strategi yang

» ditempuh adalah melalui peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan, peningkatan
infrastruktur dan sarana pertanian, serta pengembangan dan perluasan logistik benih atau bibit
serta penguatan jaringan pasar produk petanian dan peningkatan dukungan perkarantinaan
untuk memastikan keamanan produk impor yang masuk ke Indonesia.

Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut memerlukan berbagai kajian secara

menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan dan strategi peningkatan
pendapatan petani.

Nama Program : Joint Conference on Agriculture development
Nama Kegiatan : Seminar Nasional
Tema Seminar : Dukungan Teknologi pertanian dan Sumberdaya Finansial

dalam usaha mencapai Swasembada Pangan.
Institusi Penyelenggara
® Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
e Magister Agribisnis, Universitas Udayana — Bali
Pelaksana Kegiatan : Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta
Bentuk Kegiatan :
e Oral Presentation, tiga (3) Pemakalah Utama
e Poster Presentation, Pemakalah Pendamping.
Pemakalah Utama 3
e  Dr.Ir. Indardi, MS. (Prodi Agribisnis, UMY)
Topik: Kajian Kualitatif Strategi mencapai keberhasilan usahatani pada
kelompok tani Manunggal, Bantul.
e Dr. ! Gusti Komang Dana Arsana, SP. M.Si. (BPTP-Bali)
Topik: Peran perbenihan dalam upaya mencapai swasembada pangan
®  Dr.{ Wayan Budiasa, SP.,MP. (Prodi Magister Agribisnis — Udayana Bali)

Topik: Konsep dukungan financial dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan.

Sifat Kegiatan : Seminar terbuka terhadap pemakalah lain dalam bentuk
poster.
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KAJIAN PEMBERIAN PAKAN TAMBAHAN TERHADAP INDUK SAPI BALI
DI DESA BUNGA MEKAR, KEC. NUSAPANIDA, KAB. KLUNGKUNG

I Made Londra, Wayan Sudarma dan Putu Sutami
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali
londra_bptp@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan pada induk
sapi bali, dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Nopember 2016. bertempat desa
Bunga Mekar, Kecamatan Nusapanida, Kabupaten Klungkung, menggunakan 20 ekor
sapi betina bunting dengan berat berkisar antara 250-300 kg/ekor pada fase kebuntingan
ke-2 sampai ke-5 kali. Ke 20 ekor sapi tersebut dipelihara oleh petani kooperator.
Penelitian ini menggunakan rancangan t-tes dengan 2 Perlakuan, masing-masing perlakuan
menggunakan 10 ekor induk sapi Bali yang sedang bunting 7 bulan sebagai ulangan.
Adapun perlakuan sebagai berikut : P1 = cara petani dan P2 = Introduksi teknologi
(Pemberian Dedak 2kg + Bio-cas 5 cc / ekor /hari), Hasil Penelitian menunjukkan sapi-
sapi pada perlakuan P2 menghasilkan anak dengan bobot lahir lebih tinggi dari perlakuan
P1, masing-masing 18,00+1,33 kg, dan 14,40+1,17 kg sedangkan bobot sapih untuk P1 =
83.30+2,45 dan P2 = 98,60 £5,34. Selain itu birahi pasca melahirkan tercepat pada
perlakuan P2 diikuti oleh perlakuan P1 masing-masing 86,60+2,63 hari dan 90,60+3,31
hari, sedangkan calving interval pada P1= 377,60 +3,34 hari dan P2 = 371,70+5,34 hari.
Pemberian dedak dan bio-cas pada induk 2 bulan pra dan pasca kelahiran pada induk sapi
bali dapat meningkatkan produkvitas sapi.

Kata kunci: Berat Lahir, Berat Sapih , Sapi Bali

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan pangan merupakan bagian dari hak asasi setiap rakyat Indonesia.
Pangan senantiasa harus tersedia secara cukup, aman, bermutu, bergizi, dan beragam
dengan harga yang terjangkau daya beli masyarakat, serta tidak bertentangan dengan agam
keyakinan, dan budaya masyarakat. Bila ditinjau dari sumber asalnya, bahan pangan
terdiri atas pangan nabati (asal tumbuhan) dan pangan hewani (asal ternak dan ikan). Bahan
pangan hewani yang berasal dari ternak adalah daging, telur dan susu yang berfungsi
sebagai sumber zat gizi, utamanya protein dan lemak. Berdasarkan data tahun 2009-2014,
konsumsi daging ruminansia meningkat sebesar 18,2% dari 4,4 gram/kap/hari pada tahun
2009 menjadi 5,2 gram/kap/hari pada tahun 2014. Dilain pihak dalam kurun waktu yang
sama penyediaan daging sapi lokal rata-rata baru memenuhi 65,24% kebutuhan total
nasional. Sehingga kekurangannya masih dipenuhi dari impor, baik berupa sapi bakalan

maupun daging beku.
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Sapi bali (Bos javanicus javanicus) merupakan salah satu sumber daya genetik
(SDG) asli Indonesia yang telah ditetapkan melalui Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor : 352/Kpts/OT.140/1/2012 tanggal 22 Januari 2012 tentang sapi bali
sebagai Rumpun Asli Indonesia. Sapi bali merupakan hasil domestikasi dari Bos
javanicus/Bibos banteng atau Bos sondaicus (Aalfs, 1934 dan Meijer, 1962) . Sapi bali
merupakan salah satu dari sekian komoditas pertanian yang mempunyai daya saing dan
nilai strategis yang tinggi untuk dikembangkan. Namun upaya pengembangan ternak sapi
bali sebagai suatu komoditas dihadapkan pada masalah yang mendasar, seperti suplay dan
demand yang tidak seimbang, disamping pemeliharaannya yang didominasi oleh
peternakan rakyat dengan skala kecil, tradisional dan belum berorientasi bisnis.

Berdasarkan kondisi geografis Pulau Nusa Penida merupakan lahan kering dan
paling banyak pengembangannya pada sektor pertanian secara umum dan khusushya
peternakan memberikan konstribusi positif terkait dengan peningkatan Produk Domestik
Bruto. Pemeliharaan ternak khususnya sapi bali merupakan komoditas andalan bagi
masyarakat Pulau Nusa Penida disamping rumput laut. Populasi sapi bali di Pulau Nusa
Penida pada tahun 2017 sebanyak 24.192 ekor (56,95 % dari populasi sapi bali di
Kabupaten Klungkung). Hal ini menempatkan Pulau Nusa Penida sebagai gudang sapi bali
di Kabupaten Klungkung yang memiliki populasi sebanyak 42.476 ekor, sementara
populasi sapi bali pada tahun yang sama di Provinsi Bali berjumlah 507.853 ekor (cacah
jiwa ternak 2017).

Pakan ternak sebagai peran utama dalam program peningkatan produktivitas ternak
menyumbang porsi 70-75 % dari total biaya produksi . Sukarini (2000) melaporkan bahwa
perbaikan mutu pakan dapat meningkatkan fungsi sel-sel kelenjar ambing sehingga
meningkatkan produksi susu yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan pedet.
Untuk itu diperlukan langkah-langkah perbaikan teknologi yang dapat mengantisipasi dan
sekaligus meningkatkan produktivitas sapi Bali. Langkah tersebut dapat berupa pemberian
pakan tambahan pada induk sapi yang sedang bunting.  Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi pertumbuhan  janin yang mengalami peningkatan yang pesat pada
sepertiga terakhir daripada umur kebuntingannya (pada 90 hari terakhir), dan masa laktasi

tertinggi terjadi 115 hari pasca lahir.

METODE PENELITIAN

Kajian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Nopember 2016. Bertempat

desa Bunga Mekar, Kecamatan Nusapanida, Kabupaten Klungkung, Penelitian ini
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menggunakan 20 ekor sapi betina bunting dengan berat berkisar antara 250-300 kg/ekor
pada fase kebuntingan ke-2 sampai ke-5 kali. Ke 20 ekor sapi tersebut dipelihara oleh
petani kooperator. Penelitian ini menggunakan  rancangan t-tes dengan 2 Perlakuan,
masing-masing perlakuan menggunakan 10 ekor induk sapi Bali yang sedang bunting 7
bulan sebagai ulangan. Adapun perlakuan sebagai berikut : P1 = cara petani dan P2 =
Introduksi teknologi (Pemberian Dedak 2kg + Bio-cas 5 cc / ekor /hari). Sapi-sapi
tersebut diberikan pakan dasar berupa hijauan unggul secara ad libitum terdiri dari jenis
rumput-rumputan (rumput gajah, rumput raja, rumput lapangan) dan leguminosa (gamal,
lamtoro, kaliandra) dilaksanakan oleh petani. Sapi tersebut dipelihara di dalam kandang
menetap (permanen) berlantai semen dan beratap asbes. Dedak dan Bio-cas diberikan
selama 4 bulan, yaitu 2 bulan sebelum melahirkan (kebuntingan berumur 7 bulan) sampai
2 bulan setelah melahirkan ('sampai dengan umur anak sapi mencapai 2 bulan). Pemberian
pakan tambahan ini diharapkan dapat meningkatkan fungsi organ reproduksi,
meningkatkan berat lahir dan mempercepat proses pemulihan kondisi tubuh induk sapi
pasca melahirkan. Sedangkan untuk mengetahui bobot lahir dan perkembangan bobot
anak sampai sapih, anak sapi /pedet ditimbang pada saat dilahirkan atau paling lambat 24

jam setelah lahir sampai berat sapih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberian pakan tambahan selama 4 bulan untuk meningkatkan bobot
anak lahir dan berat sapih pedet. Demplot dilakukan dengan menggunakan camuran dedak
dengan Bio-cas dengan komposisi yaitu : P1 = cara petani dan P2 = Pemberian Dedak
2kg + Bio-cas 5 cc / ekor /hari. Perkawinan pada induk menggunakan IB. Hasil kajian
menunjukan rata-rata berat lahir anak yaitu cara petani 14,40 + 1,17 kg, sedangkan
introduksi sebesar 18,00 £ 1,33kg sedangkan berat sapih masing-masing P1=83.30 +
2,45 kg, sedangkan introduksi (P2) berat sapihnya sama yaitu 98,60 + 5,34 kg Calving
Interval induk sapi yaitu 377,60 * 3,34 hari (cara petani) dan introduksi 371,70 £ 5,34 hari
seperti terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Berat Lahir, Berat Sapih, Birahi Kembali, Calving Interval dan Mortalitas pada
induk sapi Bali di Desa Bunga Mekar, Kec. Nusa Panida, Kab. Klungkung.

No Uraian P1 P2

1 Umur Bunting (hari) 285+2,87 285+2,60
2 Berat Lahir (kg) 14,40+1,17 @ 18,00+1,33"
3 Berat Sapih (kg) 83.30+2,45% 98,60 +5,34"
4 Birahi Kembali (hari) 90,60+3,31 86,60+2,63
5 Calving Interval (hari) 377,60 £3,34 371,70+5,34
6 Mortalitas 0 0

Keterangan:

P1 = Cara Petani
P2 = Pemberian Dedak 2kg + Bio-cas 5 cc / ekor /hari

Probiotik Bio-Cas merupakan produk feed additive yang mengandung mikroba-
mikroba probiotik dan beberapa bahan perangsang pertumbuhan alami(organik) untuk
mempercepat pertumbuhan ternak ruminansia(sapi). Probiotik telah diproduksi antara lain
dari bahan isi rumen. Pada probiotik asal isi rumen dalam bentuk padat sulit direproduksi
dan tidak praktis dari segi transportasi maupun aplikasi. Sementara probiotik bentuk cair
yang ada, teknik reproduksinya kurang praktis serta belum terjamin bebas dari mikroba
pathogen. Pada formulasi Bio Cas teknik reproduksinya mudah, terjamin bebas dari
bakteri pathogen serta tetap mengandung zat pemacu pertumbuhan sehingga mampu
memberikan respon pertumbuhan ternak yang nyata. Cairan isi rumen disamping
mengandung bakteri probiotik dan zat pemacu pertumbuhan juga mengandung bakteri
pathogen seperti E.coli, Salmonella dan shigella. Mikroba pathogen tersebut dalam kondisi
tertentu dapat mendesak populasi bakteri probiotik dan pada tingkat populasi tertentu dapat
membahayakan kesehatan ternak. Sementara ini formulasi probiotik asal isi rumen yang
ada masih kurang praktis dalam reproduksi atau dalam aplikasi serta belum terjamin bebas
dari bakteri pathogen. Dipihak lain bila pada bakteri probiotik bisa direproduksi maka
pada zat pemacu pertumbuhan tidak bisa dilakukan penggandaan, karena itu dalam setiap

proses reproduksi perlu ditambahkan bahan yang mengandung zat pemacu pertumbuhan

Birahi pasca melahirkan ini sangat berpengaruh terhadap jarak beranak sapi (calving
interval) karena semakin cepat birahi pasca melahirkan, semakin cepat ternak tersebut
dapat dikawinkan, sehingga semakin cepat menghasilkan anak kembali. Perlakuan P1
paling lama birahi pasca melahirkannya kemungkinan disebabkan oleh kondisi induk sapi
tersebut yang belum siap untuk birahi akibat kondisi fisiologisnya membutuhkan waktu

recovery / pemulihan yang panjang karena kekurangan gizi. Mahmud Siswanto et al.
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(2013) melaporkan calving interval pada sapi bali sebesar 350,45 + 27,98 hari. Sedangkan
Mohamad et al.(2005) yaitu sebesar 411 + 64 hari dan Gunawan et al. (2011) sebesar
360,93. Kamal (2010) melaporkan bahwa rata-rata Cl sapi yang hidup di daearah tropik
berkisar antara 365-536 hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dan saran dari hasil kajian ini sebagai berikut :

1. Pemberian pakan tambahan pada induk sapi bali dapat meningkatkan berat lahir
dan berat sapih serta memperpendek calving internal pada sapi bali.

2. Melalui hasil kajian ini disarankan kepada peternak sapi induk disarankan
memberikan pakan tambahan untuk mendapatkan kualitas anak yang baik.
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